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ABSTRAK

NABILA GERHANA INDAH. Perancangan Taman Komunitas dengan
Konsep Pendekatan Agrowisata di Loka Camp kabupaten Bantaeng

(dibimbing oleh Ir.Andi Teddi Mappingile/M. Si dan A. Annisa Amalia,

St.,M.Si).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bissappu, Air Terjun Campaga, dan pembukaan Kawasan Agrowisata di
kecamatan Uluere. Hal ini pula yang membuka pola pikir masyarakat
yang semula hanya menetap untuk bermukim, akhimya berkonsentrasi
terhadap peningkatan pendapatan masyarakat. Perkembangan wisata

masyarakat di Kabupaten Bantaeng yang signifikan hingga saat ini salah




satunya Agrofourism atau Agrowisata di Loka Camp. (syah, cangara,
sultan, 2015),

Agrotourism didefinisikan sebagai perpaduan antara pariwisata dan
pertanian dimana pengunjung dapat
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engunjungi kebun, petermnakan

--------

Komunitas yang

juga Komunitas-komunitas lain yaitu Komunitas Sepeda, komunitas

motor, komunitas buku, komunitas fotographer, komunitas budaya.
Kegiatan kelompok komunitas pada taman dapat menjadi potensi

interaks! dan reaksi bagi masyarakat Bantaeng. Suatu taman yang

mampu mewakili kegiatan interaksi ataupun reaksi pada Komunitas suatu




masyarakat dengan konsep Agrowisata, diyakini dapat berkontribusi
dalam peningkatan persentase RTH Kabupaten Bantaeng dan minat
wisatawan untuk berkembang di Kawasan Loka Camp.

B. Perumusan Masalah

Sasaran penataan kawasan taman komunitas adalah terciptanya
analisis tapak dan konsep perancangan sebagai suatu taman wisata
dengan pendekatan agrowisata yang mencakup kebutuhan sosial,
fisik, dan ekonomi yang akan tertata rapi dalam tampilan visual yang
baik.




D. Metode Perancangan
Metode yang digunakan dalam penjabaran tema disini adalah :

1. Survey Lokasi

Merupakan pengumpulan data yang dikumpulkan atau tahapan
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‘awal dari survey Peranca /
‘data tapak, data
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konsep agrowisata yaitu dengan mengedepankan aktivitas pertanian
wisata dan suasana pedesaan sebagai daya tark alami,
mengedepankan aspek kehidupan masyarakat, kelestarian sumber

daya alam dan lingkungan.




4. Transformasi Desain

Mengacu pada prinsip perancangan Agrowsiata. Yaitu, aktivitas
petanian dan fisk alami pedesaan, pengembang ekonomi
masyarakat dan kelestarian sumbertaya




E. Kerangka Pikir

LATAR BELAKANG

1. Kabupatsn Bantaeng merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di bagian selatan
Provinsi Sulawesi Selatan luas wilayah adalah 395,83 KM?® atau 38 583 Ha

2. kelstimewaan kondisi gecgrafis Kabupaten Bantaeng, Sejak Tahun 2010, mulai
membangun berupa cbyek wisata agrowisata

3. Agrotourism didefinisikan sebagai perpadtanantara panwisata dan pertanian dimana
pengunjung dapat mengunjungi kebun, petarmakan ataupun melakukan aktivitas

4. Fenomena keberadaan komunitas minal dan baka? yang tersebar di Kabupaten Bantaeng
|upa sangat berpengaruh dalam perkembangan wisata

A

PERMASALAHAN

1. Bagawmana menerapkan Konsep Agrowisala pada Taman Komunitas di Kawasan Loka
Camp Kabupaten Eantaeng?
2 Bagaimana merancang Taman yang mewadahi Interaksi dan Relaksas: komunitas di

Kawasan Loka Camp 7

TUJUAN

1. Untuk menerapkan konsep Agrowisata yang kemudian akan ditran sformasikan kedalam
perancangan vreual

2. Urtuk merancang Taman Komunitas yang berupa urban desain untuk kebutuhan baik fisik
maupun non fislk vang diperukan kawasan Taman Komunitas untuk mendukung kawasan
sebagal temapat wisata yang nyaman, aman, dan bermanfaat

v

PENGUMPULAN DATA

ANALISA _‘! POTENSI TAPAK BENTUK MASSA H KEBUTUHAN

RUANG
DESAIN k_ BENTUK

Gambar 1 Skema Pemikiran

Sumber: Analisis Penulis, 2020




F. Sistematika Penulisan
Bab 1 : Pendahuluan

Gambaran secara garis besar dari pembahasan berupa latar

digunakan sebagai landasan dalam mengembangkan rancangan
yang diharapkan.




Bab 5 : Penutup

Kesimpulan dari apa yang diperoleh keseluruhan ulasan materi
bab | hingga akhir pemaparan materi dari skripsi ini.




STUDI PUSTAKA

A. Pengertian Judul

1. Taman
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ataupun penjelasan tentang arsitektur landscape. Dua kata

Arsitektur-Landscape. merupakan kata yang berlawanan.
Landscape sendii berarti sesuatu yang dinamis tumbuh dan
berkembang dengan segala bentuk kehidupan yang ada di
sekelilingnya. Sementara Arsitektur yang berarti sesuatu yang

mencakup bangunan-bangunan dengan estetika tersendiri dari




suatu bangunan tersebut Menurut Garret Eckbo dalam
Architecture for Living mendefinisikan Arsitektur lansekap sebagai
berikut: “... arsitektur lansekap adalah bagian dar kawasan lahan
yang dibangun atau dibentuk oleh manusia di luar bangunan, jalan,
utilitas dan sampai ke alam bebas, yang dirancang terutama
sebagai ruang untuk fempat tinggal manusia® Sedangkan
Hubbard dan Theodora Kimball dalam An Introduction to The Study
of Landscape Design, berpendapat bahwa Arsitektur Lansekap
adalan seni yang fungsi utamanya adalah untuk menciptakan
keindahan lingkungan di sekitar tempat tingga! manusia yang
berkenaan dengan peningkatan kenyamanan, kemudahan dan
kesehatan penduduk perkotaan yang sehari-harinya amat sibuk

sehingga perlu penyegaran.(artikata.com, 2020)

Gambar 2 Taman Kota

Sumber - e-joumal.uajy.ac.id, 2020
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2. Komunitas
Merupakan sebuah kelompok sosial dari suatu masyarakat

yang pada umumnya memiliki ketertarikan yang sama, minat,

kesamaan profesi, hobby, ataupun yang lainnya, untuk mencapai

J86) 1
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atau lokasi geografi (Physical or geographical Location) dan
kesamaan dasar akan kesukaan (interest) atau kebutuhan (needs).
Jadi Komunitas adalah individu atau orang-orang yang mempunyai
karakteristik seperti kesamaan geografi kultur ras agama,atau

keadaan sosial ekonomi yang setara. Komunitas dapat

11




didefinisikan dari lokasi,ras etnik,pekerjaan, ketertarikan pada

suatu hal lain yang mempunyai kesamaan. (RuangGuru, 2020)

Gambar 3. Komunitas Petan) Organik Alami Butta Toa

Sumber. Binadesa, 2020
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3. Agrowisata
Agrowisata merupakan rangkaian kegiatan wisata yang

memanfaatkan potensi pertanian sebagai obyek wisata, baik
potensial berupa pemandangan alam kawasan pertaniannya

204/KPTS/HK/050/4/1989  dan

47/PW,DOW/MPPT/89 Tentang Koordinasi Pengembangan Wisata
Agro, didefinisikan ‘sebagai suatu bentuk kegiatan pariwisata
dengan tujuan memperiuas pengetahuan, pengalaman rekreasi dan
hubungan usaha dibidang pertanian” (Tirtawinata dan
Fahruddin, 1999  3).




Berdasarkan dari beberapa penjelasan tentang agrowisata
menurut para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa agrowisata
merupakan suatu sistem kegiatan wisata terpadu yang terbuka
untuk umum berbasis usaha tani dengan mengembangkan
pariwisata dan pertanian sebagai upaya pelestarian lingkungan,
peningkatan nilai ~tambah dan kesejahteraan masyarakat

petani.(Jurnalonlinemahasiswaa rsitek wruniv.tanjungpura, 2020)

Gamibar 4_Agrowisata Bumi Merapi
Sumber: explorewisata,.com, 2020

4. Loka Camp

Merupakan salah satu kecamatan yang memiliki potensi
wisata alam yang bagus dan memanjakan mata. Berlokasi didaerah
Loka Camp Muntea di Bonto Lojong, Kecamatan Uluere,
Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan. Desa Loka di Kecamatan
Uluere ini sejak dulu dikenal sebagai desa agrowisata penghasil

berbagai jenis sayuran dataran tinggi, seperti kol, wortel, buncis

14




dan kentang.Dalam 3 tahun terakhir bahkan telah dibudidayakan
buah stroberi dan apel.Melewati jalanan yang menanjak dan
berkelak-kelok, dibutuhkan waktu sekitar 1 jam dari pusat kota

Banteng untuk menempuh jarak sekita

///ld«gwg\\
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Gambar 5.Loka Camp, Kabupaten Eantaeng

Sumber Dokumentasi pribadi, 2020

B. Manfaat Kawasan Rekreasi Taman Komunitas

Manfaatnya bagi pengunjung adalah sebagai benkut:

a.

Menjalin hubunaoan kekeluargaan dengan petani atau masyarakat
lokal.

Meningkatkan kesehatan dan kesegaran tubuh

Beristirahat dan menghitangkan kejenuhan

Mendapatkan petualangan yang mengagumkan

Mendapatkan makanan yang benar-benar alami (organic food)
Mendapatkan suasana yang benar-benar berbeda

Biaya yang murah karena agrowisata relatif lebih murah dari wisata

yang lainnya.

16




Subowo dalam Warta Penelitian dan Pengembangan Pertanian Vol.
24 No.1 2002, menjelaskan manfaat yang dapat diperoleh dari
agrowisata adalah melestarikan sumber daya alam, melestarikan

teknologl lokal, dan meningkatkan , pendapatan petani/masyarakat
A

sekitar lokasi wisata. (Bam 7 {

R S
@P\KASS‘, 40,
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kaki dengan keramik berukir, jalur kursi roda, dan toilet difabel.

c. Memiliki fungsi ekologi, sosial ekonomi, dan kesehatan
Fungsi ekologl berkaitan dengan lingkungan alam. Adanya
suatu taman dapat berfungsi untuk:
1) meningkatkan resapan air

17




2) membangun habitat kehidupan satwa
3) menurunkan tingkat polusi udara dengan menyerap polutan
media udara,air, dan tanah.

4) Sebagai pengatur iklim mikro agar sistem sirkulasi udara

lingkungan/kota. RTH dapat diperindah dan menciptakan
suasana dan seimbang antara area terbangun dan tidak
terbangun.

e. Terdapat fasilitas/felemen taman kota yang lengkap

(vegetasi jalur pedestrian tempak duduk penerangan yang

cukup, arena bermain anak,arena olahraga).

18




Taman kota yang dibangun sesual dengan kriteria-kriteria
taman kota yang baik akan memiliki fungsi dan bermanfaat secara
maksimal untuk warga dan juga lingkungan kota. Taman ataupun
RTH berfungsi sebagal tempat,k berinteraksi dengan sesama,

berolahraga,dan bermain.

/l/ o wg \‘\\\

///m;.‘n\\\\

tempat wisata. Untuk menuju tempat wisata akses atau jalanan

menuju tempat wisata juga perlu diperhatika, karena jika tempat
wisata tersebut yang dikunjungi cukup jauh jalanan untuk
sampal disana haruslah baik tidak terdapat lubang-lubang yang

banyak karena dapat mengurangi pengunjung atau membuat




tidak nyaman pengunjung yang akan menuju tempat wisata
tersebut (lifestyleckezone.com, 2020)
c. Fasilitas Penunjang

Sarana dan prasana suatu kawasan sangat periu. Menurut

Undang-Undang Republi

omor 10 tahun 2009 teng

|\ %\‘ﬁ \
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D. Tinjauan Khusus

1. Pengertian Landscape
Pengertian arsitektur landscape pertama kali dikemukakan

oleh Frederick Law Olmsted (1858) : Pengelolaan suatu lahan

dengan berpedoman pada pelestarian keindahan pemandangan

20




alam dan keseimbangan ekologis diantara sumber-sumber alam,
lahan, vegetasi, dan margasatwa.
Arsitektur landscape adalah seni dan pengetahuan yang

mengatur permukaan bumi dengan ruang-ruang dan segala yang

ada di atas bumi untuk mencs

2 d Sc
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Kebanyakan dan keputusan desain untuk mengatur antara
yang berkendaraan dan berjalan kaki, perletakan bangunan,
pembangunan secara keseluruhan, harus mempertimbangkan
semua persepsi dari pemakai. Secara sederhana, kawasan




wisata rekreasi harus berfungsi untuk memuaskan wisatawan
dan orang yang berekreasi.

b. Pada dasarmya semua perancangan landscape, khususnya

untuk kegunaan ini, fungsi struktural. Semua

esakan kekuatan dari luar

v b
\\\\\\Ill“l, /;/:,

'4
il
= X
~ ~

//i»wwo

//””.i;m

\\\

fungsi fisik secara baik sekalipun membuat pemakal menjadi
lelah. Yang paling banyak di kritk dan paling sulit dicapai
adalah fungsi budaya atau fungsi estesis. Lingkungan harus
menampilkan nilal dan pandangan yang dikumpulkandengan

atraksi.  Hubungan tempat, keseimbangan,  urutan,




pengulangan, proporsi, skala, wama, atmosfer, perspektif dan
seluruh prinsip yang diterapkan pada seniyang sama besamya
dalam kawasan rekreasi. Kesemuanya adalah dasar dari
kesatuan dan komposisi.

e. Hubbart dan I'Gmball urm (1972 | 129),

mengemukakan 0 suatu tatanan

Manurut Arifin {2005} dalam Ridho Dwianto, (2008:36).

Pengelolaan merupakan upaya manusia untuk mendayagunakan,
dan melestarikan landscape/lingkungan agar memperoleh manfaat
yang maksimal dengan mengusahakan kelanjutan kelestariannya.
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Pengelolaan landscape merupakan upaya dalam penataan
ataupun pemanfaatan maupun pelestarian dalam lingkungan hidup,
sehingga tercipta landscape yang bemmanfaat bagi manusia

ataupun lingkungan alam itar. Pemeliharaan landscape

dimaksudkan untuk merawat g ga areal landscape dengan

2 Rumput gajah mini

24




3 Rabat Beton

4 Batu Coral
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Sumber: (Hasil A
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3. Material untuk Komunitas Sepeda
Tabel 3. Material Komunitas Sepeda

No Material Gambar

26




4, Tabel Street Fumiture
Adapun beberapa elemen pelengkap pada landscape:

Tabel 4. Street Fumniture

No Material Gambar |
1 Gazeho '
2 “BangKu Taman

3 Lampu Taman

4 Amphitheatre
5 | Parkiran Sepeda

6 Rak Buku

27




7 Spot Foto

Sumber. Analisis Penulis, 2020

Agritourism telah berhasil dikembangkan di Switzeriand,
Selandia Baru, Australia, dan Austria. Sedangkan di USA baru tahap
permulaan, dan baru dikembangkan di California. Beberapa Keluarga
petani sedang merasakan bahwa mereka dapat menambah
pendapatan mereka dengan menawarkan pemondokan bermalam,




menerma manfaat dar kunjungan wisatawan, (Rilla 1999 dalam |
Gusti BAgus Rai Utama, 2012:38). Pengembangan agritourism
merupakan kombinasi antara pertanian dan dunia wisata untuk liburan

di desa. Atraksi dan agritourism adalah pengalaman bertani dan

jasa yang disediakan.

iklim (udara bersih dan sejuk, suhu dan sinar matahari yang nyaman,
kesunyian), pemandangan alam (panorama pegunungan yang indah,
air terjun, danau dan sungai yang khas), dan sumber air kesehatan
(air mineral, air panas). Objek wisata buatan manusia dapat berupa
falitas atau prasarana, peninggalan sejarah dan budidaya, pola hidup

29




masyarakat dan tamantaman untuk rekreasi atau olah

raga. (Agrowisatapdf, 2020)

2. Defenisi Agrowisata Dari Perspektif Pertanian

ahan pertanian atau

V-
\

sebagai bagian dari pembangunan wilayah.

Perhatian terbesar hanya kepada komoditas tertentu
menyebabkan banyak bidang usaha pertanian lain kurang tergarap
(Deptan,2005).

30




Obyek agrowisata harus mencerminkan pola pertanian Indonesia
baik tradisional ataupun modem guna memberikan daya tark tersendiri
bagl pengunjung. Wisatawan. Di lokasi atau di sekitar lokasi dapat

diadakan berbagal jenis atraksy/ kegiatan panwisata sesual dengan

~— -
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usaha atau bisnis dibidang jasa yang menjual jasa bagi pemenuhan
konsumen akan pemandaangan yang indah dan udara segar, namun juga
dapat berperan sebagai media promosi produk pertanian, menjadi media
pendidikan masyarakat, memberikan signal bagi peluang pengembangan
diversifikasi produk agribisnis dan berarti pula dapat menjadi kawasan
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pertumbuhan baru wilayah. Dengan demikian maka wisata agro dapat
menjadi salah satu sumber pertumbuhan baru daerah, sektor pertanian
dan ekonomi nasional. (Deptan, 2005 dalam | Gusti Bagus Rai Utama,

2012:25,)




3. Defenisi Agrowisata Dari Perspektif Pariwisata
Filosofi agrowisata adalah meningkatkan pendapatan kaum petani

dan meningkatkan tatanan alam pedesaan menjadi tatanan yang benar-

benar berkualitas,dan memberikan Kesempatan kepada masyarakat

2B

setempat untuk menggali dai

segar dan bahkan organic dan green product, agrowisata memberikan

pengalaman perjalanan wisata yang unik, agrowisata adalah perjalanan

wisata yang relatif murah jika dibandingkan dengan wisata lainnya.




4. Konsep Dasar Agrowisata

Menurut Deasy Sandra 1994 dalam upaya pengembangan
agrowisata sebagai salah satu obyek wisata di Indonesia.maka yang

menjadi konsep dasar agrowisata yaitu :




5. Pengelompokan Agrowisata

Agrowisata dapat dikelompokkan ke dalam wisata ekologi
(eco-tourism), yaitu kegiatan perjalanan wisata dengan tidak
merusak atau mencemarn alam dengan tujuan untuk mengagumi
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memenuhi kebutuhan penduduk lokal dan memberikan manfaat
pada usaha pelestarian

d. Mengarahkan keuntungan ekonomi secara langsung untuk
tujuan pelestarian, menejemen sumberdaya alam dan kawasan

yang dilindungi.




e. Memberi penekanan pada kebutuhan zone pariwisata regional
dan penataan serta pengelolaan tanam-tanaman untuk tujuan
wisata di kawasan-kawasan yang ditetapkan untuk tujuan
wisata tersebut.
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dengan lingkungan alam dan budaya.
Selanjutnya agrowisata ruangan terbuka dapat dikembangkan
dalam dua versi/pola, yaitu alami dan buatan, yang dapat dirinci

sebagai berikut:




a. Agrowisata Ruang Terbuka Alami

Objek agrowisata ruangan terbuka alami ini berada pada
area di mana kegiatan tersebut dilakukan langsung oleh
masyarakat petani setempat sesuai dengan kehidupan
keseharian mereka. Masyarakat melakukan kegiatannya sesuai
dengan apa yang biasa mereka lakukan lanpa ada pengaturan
dari pihak ‘lain. Untuk “membarikan tambahan kenikmatan
kepada wisatawan, atraksi-atraksi spesifik yang dilakukan cleh
masyarakat dapat lebih ditonjolkan, namun tetap menjaga nilai
estetika alaminya. Sementara fasilitas pendukung untuk
kenyamanan wisatawan tetap disediakan sejauh tidak
bertentangan dengan kultur dan esietika asli yang ada seperti
sarana transportasi, tempat berteduh, sanitasi, dan keamanan
dari binatang buas. Contoh agrowisata terbuka alami adalah
kawasan Suku Baduy di Pandeglang dan Suku Naga di
Tasikmalaya, Jawa Barat, Suku Tengger di Jawa Timur, Bali
dengan teknologi subaknya; dan Papua dengan berbagai pola

atraksi pengelolaan lahan untuk budi daya umbi-umbian.

a
Gambar 6. Agrowisata Ruang Terbuka Alami

Sumber: tribunnews.com, 2020
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b. Agrowisata Ruang Terbuka Buatan

Kawasan agrowisata ruang terbuka buatan ini dapat
didesain pada kawasan-kawasan yang spesifik, namun belum
dikuasai atau disentuh oleh masyarakat adat Tata ruang
peruntukan lahan diatur sésuai dengan daya dukungnya dan
komeoditas pertapnian yang dikembangkan memiliki nilai jual
untuk wisatawan. Demikian pula teknologi yang diterapkan
diambil dari butdaya masyarakat lokal yang ada diramu
sedemikian rupa sehingga dapat menghasilkan produk atraksi
agrowisata yang menarik. Fasilitas pendukung  untuk
akomodasi wisatawan dapat disediakan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat modern, namun tidak mengganggu
keseimbangan ekosistem yang ada. Kegiatan wisata ini dapat
dikelola oleh suatu badan usaha, sedang pelaksana atraksi
parsialnya {etap dilakukan oleh petani lokal yang memiliki

teknologi yang diterapkan.

Sumber: detiknews.com, 2020

38




6. Ruang Lingkup / Cakupan Kawasan

Ruang lingkup kawasan agrowisata dapat meliputi daerah

pegunungan, lereng, lembah, perairan (sungai dan danau), sampai



c. Sistem prasarana dan fasilitas umum

Sistem ini  merupakan sistem pendukung dalam

agrowisata Prasarana dan Fasilitas Umum dapat terdin dari

menentukan keberhasilan dalam mendatangkan wisatawan.




b. Promosi

Kegiatan promosi merupakan kunci dalam mendorong kegiatan
Agrowisata. Dalam kaitan ini kerjasama antara objek Agrowisata

menyulitkan dalam pemasaran objek wisata.




d. Dukungan Sarana dan Prasarana

Kehadiran  konsumen/wisatawan juga ditentukan oleh
kemudahankemudahan yang diciptakan, mulai dari pelayanan

yang baik, kemudahan akomedasi dan transportasi sampai

2\

menghilangkar

#
--------

5) Penataan Kawasan

F. Study Banding

1. Studi Banding Obyek
a. Taman Buah Mekarsari (TBM), Cileungsi, Jawa Barat.
Taman  Buah Mekarsari diresmikan Oktober 1995. Tujuan

pembangunan TBM adalah menciptakan kebun hortikultura
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dengan teknologi canggih sebagai kebun percobaan, kebun
produksi, dan objek agrowisata. TBM memiliki lahan 264
hektare dengan rancangan pola tanam menyerupai bentuk daun
lamtorogung, yang dianggap sebagai tanaman serba guna dan
sebagai pelestari lingkungah hidup: Di TBM juga disajikan cara

bertanam buah untuk masa depan yang dikenal dengan istilah

tabulampot. Kini TBM mengoleksi 41 famili yang terdiri dari 143
jenis tanaman dengan 455 varietas. Koleksi tanaman fersebut
mencakup 30 varietas jeruk, 19 varieias rambutan 16 varistas
belimbing, 28 varietas pisang, 44 varietas durian, dan 27
varietas mangga dengan menerapkan dengan sistem pertanian

Gambar B.Taman Mekarsari

Sumber : google, 2020
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b. The Suropati Chamber (TSC) dan Komunitas Taman
Suropati.
Bermain musik bersama-sama di taman Suropati Jakarta

sangatlah menyenangkan. Belajar bermain musik di area
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anggotanya pun tidak terbatas dari kalangan tertentu. Baik
orang tua maupun anak-anak.Komunitas ini mempunyai iuran
bulanan.Namun bagi yang tidak mampu membayar, tetapi
mereka mempunyal keinginan untuk belajar musik, maka
mereka harus membawa alat musik sendiri.luran yang




dikenakan adalah sebesar Rp200.000 per bulan. Saat ini
anggota komunitas sudah mencapai hampir 100 orang yang
terdiri dari berbagai usia.

Bermain musik bersama-sama di taman Suropati Jakarta
dilakukan secara rutin setiap hari minggu, mulai jam 10.00
sampai selesai ditaman Suropati, Menteng, Jakarta Sebagai
bahan evaluasi dari proses permbelajaran, setiap empat bulan
sekali, para murid yang belajar di komundas ni menggelar
periunjukkan musik.SC sendiri sampai saat ini sudah sering
tampil ai berbagai acara, di antaranya mengisi acara Hari
Pendidikan Masional 2010 di Istana Negara, dan juga
menyelengaarakan konser tunggal yang berajuk wisata
khatulistwa, di gedung kesenian Jakarta.

Gambar 9.Kegiatan Komunitas Suropati

Sumber - www. Kompasian.com, 2020
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c. Pucak Teaching Farm (PTF)
Agrowisata Pucak Teaching Farm (PTF) terletak di ibukota
Kecamatan Tompobulu tepatnya di JIn. Taman Safari Dusun

h
R\\\\nuh’,’/‘

\‘\ /W

f: il / i Y Ty
2 ) tas A
‘//5/’”’""\0\\\‘

dp \

dan hortikultura, perkebunan, peternakan, dan perikanan.
Agrowisata ini memiliki luasan 4 Ha. Namun, pada proses
pengembangannya potensi tersebut belum dikelola secara
optimal, yang dapat terlihat dan belum maksimalnya penataan
maupun pemanfaatan potensi objek wisata yang ada.




Puncak Teaching Farm menyediakan beberapa fasilitas seperti
kolam renang, Villa, wisma, Aula pertemuan, Taman burung,
aneka satwa langkah dan lain-lain. Tempat ini sangat multi

fungsional. bisa digunakan sebagai tempat penelitian, tempat

pertemuan organisasi damgfﬁ

pelayanan dan membangun mar_i_g__ftei’bﬂkh.:unﬁfk- interaksi anak.
Salah satunya dengan berbagai taman cerdas di berbagai

kelurahan. untuk memaksimalkan pelayanan dan membangun

ruang terbuka untuk interaksi anak. Salah satunya dengan
berbagai taman cerdas di berbagai kelurahan.
Keberadaan taman cerdas awal muncul sejak era

kepemimpinan Joko Widodo yang saat itu menjabat wali kota
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Solo pada 2000. Prioritas program ini di tengah-tengah
perkampungan padat penduduk yang banyak dinaungi
penduduk usia anak. Akhirnya pada 2007-2008, enam taman
cerdas siap dibuka. Berbagai wahana dan fasilitas penunjang
pendidikan yang kerap_dimanfaatkan berbagai masyarakat
terbilang lengkap:Taman Cerdas Gandekan yang termasuk
proyek awal dibangun 2008.

kondisi taman cerdas saat ini terbilang baik 'antaran baru ada
pembenahan sejumian sarana dan prasarana.  Apalagi,
sepanjang tahun ini, kompleks taman cerdas itu tak pernah
sekalipun kebanjiran. Taman cerdas seluas 600 meter persegi
itu tetap jadi daya tank tersendiri bagi anak-anak Gandekan.
Measki jam operasional hanya sampai sore hari, anak-anak
kampung setempat tetap rutin mengikuti berbagai pembelajaran

di sana.

Gambar 11.Taman Cerdas

Sumber . Google JawaPos, 2020
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Tabel 5. Studi Banding Obyek

No Nama Tempat Aspek Obyek
1 | Taman Buah Tapak TBM memiliki lahan 264 hektare
Mekarsari dengan rancangan pola tanam
menyerupai bentuk daun
lamtorogung.
The Suropati TSC, taman komunitas dengan
Chamber ennain musik di area terbuka

Taman Cerdas \ Konsep education-recreation,

Sumber. (Analisis Penulis, 2020)




BAB Il
TINJAUAN LOKASI DAN ANALISIS PERENCANAAN

A.Gambaran Umum

1. Letak Geografis
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Loka Camp merupakan sebuah lokasi kawasan wisata dibuka pada
tahun 2010, dengan luas 67,29 km2 dengan presentase pada kawasan
yaitu 17 ,00% pada tahun 2012, 500-1.000 mdpl diatas permukaan laut.
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agrowisata penghasil berbagai jenis sayuran dataran tinggi, seperti ko,
wortel, buncis dan kentang.Dalam 3 tahun terakhir bahkan telah
dibudidayakan buah stroberi dan apel.Melewati jalan menanjak yang
berkelak-kelok, dibutuhkan waktu sekita 1 jam dari pusat kota Banteng
untuk menempuh jarak sekitar 2




2. Karakteristik Tanah dan Iklim

a. Iklim

Daerah loka termasuk dalam daerah dataran tinggr dengan

Tingkat Kepadatan penduduk pada kecamatan Uluere desa Loka yaitu
162,33 orang/km2 dengan jumiah penduduk 10923 orang dengan luas
wilayah 67,29 km2.




B. Analisis Lokasi/Kondisi Eksisting

1.

Data Project :
Nama Kawasan . Kawasan Rekreasi Taman Komunitas Dengan

Konsep Agrowisata
Lokasi - Loka Camp;Kecamatan.Uluere Kab Bantaeng

Luas Lahan : 3,48 Ha, (737,73m),

Sumber: google earth, 2020
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2. Analisis Tapak
a. Aksesibilitas

Gambar 14.kondi= Jalansn Loka Camp
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2020

Fada gambar datas dilihat bahwa untuk menuu ke daerah
Agrowisata Loka carmp harus melewati jalanan yang berkelok, Loka camp
dapat diakses maialui jalan darat sejauh 120 kilometer dari makassar, dan
18 kilometer dan Kota bantaeng.

b. Pergerakan Arah Matahari
Analisis pergerakan matahari sebagai solusi dalam
perancangan Kawasan Taman Rekrsasi Komunitas dengan
konsep Agrowisata, Untuk menentukan solusi pada
perancangan ini, maka :
1) Arah matahar pagi terletak pada sebelah kiri kawasan
(tirmur)

2) Arah matahari siang terletak tepat pada atas kawasan
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3) Arah matahari sore hari terletak pada sebelah kanan

kawasan (barat)

ORIENTASI MATAHARI

i Slle yatgl lewmnn
Sim Lt
nwurmm " matahar e

Gambar 15. Analisis Onentasi Matahari
Sumber > Analisis penulis, 2020

Sehingga hasil Outputnya yaitu, dengan memberikan
tambahan pepchan pada kawasan taman, dan juga karena
kawasan tersebui terletak pada daerah dataran tinggi sehingga
udara pada siang harn akan tetap terasa sejuk bila dibandingkan
suhu udara pada daerah dataran rendah, dan juga untuk
mengantisipasi silau dan panas matahari pada site dapat
menggunakan pohon yang berdaun lebat sebagai filterisasi panas
matahari.

a) Kebisingan
Kebisingan pada sekitar kawasan tersebut tidak bising dikarenakan

aktvitas warga sekitar jauh dari kawasan. Sehingga kawasan tersebut
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terhindar dari kebisingan baik aktivitas warga ataupun kendaraan yang

melintasi kawasan tersebut.

Gambar 16 Analisis Kebisingan

Sumber : Analisis penulis, 2020

Output untuk mengantisipasi kebisingan nantinya dapat

diperadakan pepohonan semisal perdu sebagai penyaring kabisingan.

Respon:

untuk mengantisipasi kebisingan

nantinya dapal diperadakan pepohonan
semisal perdu sebagai penyaring kebisingan.

Gambar 17 Qutput Analisis Kebisingan

Sumber | Analisis penulis, 2020
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b) Polusi Udara

Karena site berada pada daerah dataran tinggi dan udara pada
daerah Loka Camp masih sangat segar,dan terhindar dari polusi udara

kotor. Jadi tetap akan diperadakan pepohonan




¢) Pandangan/View
tentang pandangan tapak/view sebagai berikut:
1. Pandangan tapak dari arah utara yaitu pegunungan desa lanyying
2. Pandangan tapak dan arah timur yaitu kantor Agrowisata

. Pandangan tapak dari arah se andangan kota bantaeng

Dana. VY
«, ") \

~ :" “:\
2. wﬁ’\\\
////lnl‘l\\\\\

S

Merupakan view pandangan dari fapak yang memberkan
pandangan yang lebih baik yang berada di sekitar tapak.dan
menjadi vocal point dalam sebuah obyek perancangan.




3. Pandangan ke dalam
Merupakan view pandangan ke tapak yang memberikan
view terbaik dalam suatu obyek perancangan. Dalam menarik
pandangan ke dalam tapak, perlu adanya vocal point sebagai
unsur yang menarik dari obyek perancangan. Sehingga baik dari

jarak jauh tetap terlihat vocal point.

-

B Mgl e jalan | s rEnuj s
B Wenghadap ke Hutan rnus Rombang
' Mengnadag -e dasrah | anyving

O Manghadap b= izhan kosorg

Gambar 18. Analisis View
Sumber: Analisis penulis, 2020
Qutputnya !
Pada bagian site A Pads area ini merupakan view utama& baik untuk

penempatan entrance agar kawasan dapat dilihat dengan baik.

Pada bagian site B Pada area ini dapat dibukakan spotfoto kebun apel &

strawberry agar lebih memperkuar konsep agrowisata.

Pada bagian site C Dari segi perencanaan sebagai pendukung aktivitas
dari taman komunitas agro dijadikan area fasilitas penunjang seperti

mushollah, resto penginapan.
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Pada bagian site D Dapat ditanamai pepohonan rindang & sebagai akses
keluar dari kawasan, & juga area kantor pengelolaan pada kawasan.

C. Aktivitas Dan Kegiatan
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1) Pengelola pusat
2) Pengelola pertanian
3) Pengelola Fasilitas Wisata.




€. Komunitas
Komunitas adalah beberapa orang yang mempunyai minat,
kegemaran, atau hobi yang sama sehingga mencapai tujuan
yang telah disepakati. Adapun komunitas yang berwadah ialah

tempat wisata, keamanan, service atau pelayanan kepada

pengunjung.
c) Kelompok kegiatan penunjang Merupakan wadah atau fasilitas
pelengkap bagi pelaku aktifitas atau kegiatan.
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3. Jenis Kegiatan
a. Kegiatan wisata Kegiatan ini dilakukan bagi pengunjung baik
yang menginap ataupun tidak menginap. Kegiatan tersebut adalah

makan dan minum, tidur, istirahat, beralan-jalan, menikmati
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Tabel 6. Kebutu
No g
1 Pengunjung
= Wisata kebun » Restaurant
« Menikmati hasil buah = Toilet
= Makan =Villa
= Buang air = Mushollah
» Menginap/beristirahat | »Kebun buah
= Sholat * Ruang Pemasaran
=  Menikmati pertunjukan | = Amplitheather
. = Berfoto = Spot foto
2  Pengelolah = parkir kendaraan = Parkiran
| = bekerja =kantor
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makan

buang air

sholat

Memberi Informasi Kpd
Pengunjung

= Menaﬁm Tamu

Petugas/service

Sumber: (Hasil Anal

D. Kebutuhan Ruang

=restaurant
=toilet

= mushollah
*Ruang
tamu /VIP
=Ruang Pemasaran
*Gudang

= oket tiket.

penerima
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Sesuai dengan jenis, sifat dan pengelompokan aktivitas maka

kebutuhan ruang dapat di bagi atas :




tabel 7 Kebutuhan Ruang 1aman Komunitas

Mo

Kantor Pengeiolah

No

Fasiltas Rekreas|

1

Ticketing

1.

- a. Ruang makan
b. Dapur
c._ Toilet

Ruang Pimpinan

Ruang Sekretaris

Wisata Kebun buah

| 2.
3

Spot foto dan bersantai

Ruang Staf

o &l @i




E. Besaran Ruang
1. Ruang Pengelolah

Tabel 8. Besaran Ruang Pengelolah

Ku:umhan Jumlah Kapasitas | Standar | Sumber | Luasan
_Ruang Ruang

Rg. Kepala | 1 4 DA 5x3m
Kantor

//l’!ll-.l“
Restorant
\i4 X

:

Wisata

Hortikultura

Spot Fota

Villa | 12 | | B0m2 | Asumsi | 720 m2
Amphlitheathre

Amphlitheathre | 1 | 60 orang l2m2 Asumsi | 120 m2

Jumlah




Pos jaga 1 2 orang 4m2 Data arsitek | 8 m*
Parkiran
Mobil 20 12 mz2 Dala 240 m*
1 — _ ‘arsitek
Motar a0 2m2 Data a0 m?
arsitek-
Bus Wisata
Mushollah
= RAS
i*‘.) nasar;
Gedung
N
= h‘ -

A

J
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Berikut adalah hasil rekapitulasi kebutuhan ruang yang dibutuhkan di
kawasan agrowisata

Tabel 11. Hasil Rekapitulasi

Kantor Pengelolah

Fasilitas Refkreasi

Fasilitas Service

Rumah Produksi & Aula

Gambar 19.8ubble Diagram
Sumber; Analisis penulis, 2020
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G. Analisis Pendekatan Perancangan
Merupakan Konsep dasar atau fitk awal perancangan suatu
bangunan. Konsep Dasar pada Perancangan Kawasan Rekreasi
Taman Komunitas ialah Agrowisata yang dimana HKonsep ini

bagai kawasan wisata yang
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BAB IV

KONSEP PERANCANGAN

A. Konsep Tapak

2. Kebisingan dan Polusi Udara

Kebisingan disekitar site rendahdikarenakan aktivitas
penduduk dan kendaraan yang tidak begitu padat Untuk
mengantisipasi kebisingan nantinya, maka diperadakan ataupun




penambahan pepohonan pada kawasan sebagai penyaring

kebisingan.

Gambar 21 Konsap Penambahan Pepohonan < Kawasan
Sumber - Analisis Penulis, 2020

3. View
View utama berada disepanjang jalan poros Loka Camp,

dibagian terdepan diberikan gapura dan tulisan sebagai penanda
kawasan. Untuk view taman komunitas berada disisi kit dan kanan

site

Gambar 22 View pada Taman Komunitas Baca

Sumber: Analisis penulis, 2020

70




B. Konsep Program Ruang

Penzoningan

B Habbit House
Agro sata Hm‘ﬂktﬂhll'ﬂ
a Komunitas

berada di tengah bagian depan site.

6. Untuk area agrowisata (hortikultura) dibuatkan secara terbuka atau

dikenal dengan istilah Agrowisata terbuka alami.
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C. Konsep Bentuk Tampilan Bangunan

Bangunan utama yaitu Aula dan Rumah Produksi sebagai wadah
organisasi bagi para Pelani alami, dan sebagai sarana dialog
pengetahuan untuk mengolah hasil produksi anggota. Bangunan utama
ini berukuran 10 x 16 m? yangdimana, aulanya terbuka dengan lantai

kayu kemudian untuk ruang produksi berseblahan dengan aula.
D. Konsep Kelengkapan Bangunan

1. Strukiur
Struktur atap yang digunakan pada bangunan yaitu ranoka atap

baja ringan dan atap berupa genteng,

Gambar 24 Rencana Alap Aula dan Rumah Produksi

Sumber - Yahoo com, 2020

2, Utilitas
a. Pencahayaan

Pada bangunan Aula dan Rumah Produksi
memanfaatkan pencahayaan pada jendela. Kemudian untuk

pencahayaan buatannya yaitu pada lampu. Kemudian untuk
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b.

kawasannya sendin diberikan lampu-lampu taman, selain
sebagai pencahayaan juga sebagai street furniture.
Air bersih dan Air kotor

Sumber air bersih berasal dan PDAM, dan juga sumur.

Untuk keamanan pada kawasan dan juga bangunan-
bangunan yang terdapat didalamnya akan peradakan
sprinkle, APPAR, dan box hydrant.
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3. HYDRANT HYDRANT
(Ll DA TOEDE
Gambar 25 Hydrant pada utilitas kawasan

Sumber : Yahoo,com, 2020
3. Material pada Bangunan Utama

a. Bangunan Aula dan Rumah Produksi

Pada bangunan ini lantai menggunakan kayu atau parkit,
dengan aula yang terbuka sehingga lebih menambah kesan
‘agrowisata terbuka alami.

Gambar 26 Material pada Aula dan Rumah Produksi

Sumber: Analisis penulis, 2020
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BAB V
PENUTUP

Pada akhir pembahasan penelitian ini, setelah melalui beberapa tahapan

perkebunan sebagai wadah untuk pelaku komunitas dan juga
wisatawan.
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